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ABSTRAK

Ahmad Sulaiman, NIM: 22020022. Judul Skripsi “Analisis Hukum Ekonomi
Syariah Terhadap Penjualan Sparepart Motor Bekas Di kecamatan Puncak
Sorik Marapi”.

Skripsi ini membahas tentang “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Penjualan Sparepart Motor Bekas Di kecamatan Puncak Sorik Marapi”. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik pengambilan dan penjualan Sparepart
motor bekas sisa servis secara sepihak oleh pihak bengkel tanpa adanya transparansi
dan kejelasan akad di awal transaksi. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah. Pertama, Bagaimana
penjualan Sparepart motor bekas di Kecamatan Puncak Sorik Marapi. Kedua,
Bagaimana Analisis Hukum Ekonomi Syariah terhadap penjualan Sparepart motor
bekas di Kecamatan Puncak Sorik Marapi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui mekanisme transaksi Sparepart bekas di lapangan serta memahami
status hukumnya berdasarkan perspektif muamalah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) menggunakan
metode pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, di mana data diperoleh dari
data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi langsung pada 6 bengkel di wilayah Kecamatan Puncak Sorik Marapi,
wawancara dengan pemilik bengkel, pekerja, serta konsumen, dan dokumentasi.
Adapun teknik pengolahan dan analisis datanya menggunakan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara naratif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Praktik pengumpulan
sparepart bekas (seperti ban, shockbreaker, dan kampas rem) di Kecamatan
Puncak Sorik Marapi umumnya langsung disimpan oleh pekerja bengkel ke dalam
gudang untuk dijual kembali tanpa ada konfirmasi atau kesepakatan tertulis di
awal dengan konsumen. Kedua, Ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah, status
hukum penjualan sparepart bekas terbagi menjadi dua kondisi: 1) Dibolehkan
(Mubah), apabila konsumen sengaja membiarkan atau meninggalkan (at-tarku)
barang bekas tersebut di bengkel begitu saja setelah servis selesai, karena secara
adat kebiasaan ('Urf) tindakan tersebut dianggap sebagai bentuk pelepas hak milik
dan kerelaan, sehingga bengkel berhak menguasai dan menjualnya berdasarkan
prinsip ihraz al-mubahat; 2) Tidak Dibolehkan (Haram/Batal), apabila pihak
bengkel mengambil atau menahan barang bekas yang sebenarnya masih diminta,
dipertanyakan, atau ingin dibawa pulang oleh konsumen, karena tindakan tersebut
mengabaikan prinsip kerelaan (antaradin), mengandung unsur ketidakjelasan
(gharar), dan termasuk memakan harta orang lain secara batil.

Kata Kunci: Hukum Ekonomi Syariah, Jual Beli, Hak Kepemilikan, Sparepart

Bekas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah khalifah di muka bumi, Islam memandang bahwa bumi
dengan segala isinya merupakan amanah Allah Swt kepada sang khalifah agar
dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Untuk mencapai tujuan
suci ini, Allah Swt memberikan petunjuk melalui para rasulnya. Petunjuk tersebut
meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan manusia, baik akidah, akhlak, maupun
syariah. Dua komponen pertama, akidah dan akhlak bersifat konstan, sedangkan
syariah senantiasa berubah sesuai dengan kebutuhan dan taraf peradaban umat,
yang berbeda-beda sesuai dengan masa rasul masing-masing.t

Setiap manusia hidup bermasyarakat, saling tolong-menolong dalam
menghadapi berbagai macam persoalan untuk menutupi kebutuhan antara yang satu
dengan yang lain. Ketergantungan seseorang kepada yang lain dirasakan ada ketika
manusia itu lahir. Manusia mempunyai kebutuhan sehingga sering terjadi
pertentangan-pertentangan kehendak. Untuk menjaga keperluan masing-masing
perlu ada aturan-aturan yang mengatur kebutuhan manusia agar manusia itu tidak
melanggar dan mengambil hak-hak orang lain. Maka, timbullah hak dan kewajiban
di antara sesama manusia.

Hak dan kewajiban tersebut diatur dalam kerangka besar syariat yang di sebut

dengan muamalah. Muamalah merupakan bagian dari syariat yang wajib dipelajari

!Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani,
2001), h. 3-4.
2Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), h. 31.



oleh setiap muslim. Meskipun hukum ibadah sangat penting karena mengatur
hubungan pribadi antara manusia dengan Allah Swt, namun muamalah memiliki
dimensi yang berbeda. Beribadah dampaknya kembali kepada pribadi itu sendiri,
sedangkan bermuamalah adalah hubungan antar sesama yang manfaat atau
dampaknya akan kembali kepada diri sendiri maupun masyarakat di sekitarnya.
Oleh karena itu, figh muamalah hadir sebagai panduan yang berkaitan dengan
tindakan manusia dalam berbagai persoalan, seperti jual beli, utang piutang, kerja
sama dagang, perserikatan, penggarapan tanah, hingga sewa-menyewa.’

Agar hubungan antar manusia tersebut berjalan harmonis, hukum Islam telah
menetapkan regulasi tertentu untuk mencegah ketimpangan yang berpotensi
memicu konflik kepentingan. Aturan tersebut mengatur keseimbangan hak dan
kewajiban manusia dalam hidup bermasyarakat. Dalam pandangan Islam,
kemerdekaan individu untuk memiliki sesuatu sangat dihormati selama selaras
dengan syariat.

Namun, perlu dipahami bahwa kepemilikan harta secara hakiki tetap berada
di tangan Allah Swt. Manusia hanya memiliki harta secara majazi (titipan), di mana
harta tersebut merupakan amanah yang harus dikelola demi kemaslahatan diri
sendiri maupun orang lain, sebagaimana diisyaratkan dalam QS. Al-Maidah ayat

120:

b i I e 585 S Gy Yy wpatd Ul

3Ahmad Isa Asyur, Fighul Muyassar fi al- Muammalat, alih bahasa Abdul Hamid Zahwan
(Solo: CV Pustaka Mantiq, 1995), h. 21.
4 Al-qur’an dan Terjemah, Surah Al-Maidah (5):12



Artinya: “Kepunyaan Allah lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di

dalamnya dan dia maha kuasa atas segala sesuatu”.

Keterkaitan antara manusia dan harta tidak hanya terbatas pada aset fisik
semata. Secara definisi, harta merupakan sejumlah hak yang mengalir dari bagian
aset berwujud namun memiliki nilai ekonomi tertentu yang dapat diperoleh melalui
berbagai cara.® Milik sendiri merupakan penguasaan seseorang terhadap suatu harta
sehingga ia mempunyai kekuasaan khusus untuk mengambil manfaat darinya.
Ulama figh menyatakan bahwa terdapat empat cara pemilikan harta yang
disyariatkan Islam, yaitu:

a. lhraz Al-Mubahat, yaitu melalui penguasaan terhadap harta yang belum dimiliki
seseorang atau badan hukum lainnya, yang dalam Islam disebut sebagai harta
mubah. Penguasaan terhadap harta mubah dalam figh Islam mempunyai arti
khusus, yaitu merupakan asal dari suatu pemilikan tanpa adanya ganti rugi.
Artinya, penguasaan seseorang terhadap harta mubah merupakan milik awal,
tanpa didahului pemilik sebelumnya.

b. Melalui Akad (transaksi) yang dilakukan dengan orang atau suatu badan hukum,
seperti jual beli, hibah, dan wakaf.

c. Melalui Khalafiyah (penggantian), baik penggantian dari seseorang kepada
orang lain (waris) maupun penggantian sesuatu dari suatu benda yang disebut
tadmin atau ta 'wid (ganti rugi).

d. Melalui Tawallud Min Mamluk, yaitu hasil atau bauh dari harta yang telah

dimiliki seseorang, baik hasil itu datang secara alami (seperti buah di kebun,

> Herman Darmawi, Manajemen Asuransi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 142-145.



anak kambing yang lahir, dan bulu domba) atau melalui suatu pemiliknya
(seperti hasil usaha sebagai pekerja atau keuntungan yang di peroleh seorang
pedagang).®

Muamalah merupakan bagian dari syariat yang wajib dipelajari setiap
muslim. Jika ibadah mengatur hubungan vertikal manusia dengan pencipta, maka
muamalah mengatur mengatur hubungan horizontal yang berdampak pada tatanan
sosial, sebab beribadah kepada Allah Swt merupakan hubungan antara Allah Swt
dengan pribadi, yang buahnya akan kembali kepada pribadi itu sendiri. Adapun
bermuamalah adalah hubungan antara sesama yang buahnya akan kembali kepada
diri sendiri maupun masyarakat yang ada di sekitarnya.’

Salah satu mekanisme perolehan hak milik yang paling sering dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari adalah melalui akad jual beli. Jual beli merupakan
suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara
sukarela di antara kedua belah pihak sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan
syara’. Perbuatan hukum ini memiliki konsekuensi langsung pada peralihan hak
milik secara sah. Islam sangat menekankan prinsip kerelaan dalam transaksi ini,
sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. An-Nisa’ ayat 29:
ks g 55 s 1 558 8356 51 ) oy ais s 18 9 15 il

Py

) ,Sa S8 an & PS.,,M

SWawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan dilengkapi Hukum Perikatan dalam Islam,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 318-319.

"Ahmad Isa Asyur, Fighul Muyassar fi al- Muammalat, alih bahasa Abdul Hamid Zahwan
(Solo: CV Pustaka Mantiq, 1995), h. 21.

8 Al-qur’an dan Terjemah, Surah An-nisa’ (4): 29



Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Menurut Islam salah satu syarat barang yang diperjual belikan adalah barang
tersebut dapat diketahui keadaannya, apabila suatu barang yang diperjual belikan
tidak dapat diketahui keadaannya, maka jual beli tersebut tentu saja dapat menjadi
batal. Sehingga agar jual beli menjadi sah secara syari’ah, barang yang diperjual
belikan harus memenuhi beberapa syarat yaitu barang yang diperjual belikan harus
suci, barang yang diperjual belikan harus punya manfaat, barang yang diperjual
belikan harus dimiliki oleh penjualnya, barang yang diperjual belikan harus bisa
diserahkan, dan barang yang diperjual belikan harus diketahui keadaannya.®

Agar transaksi jual beli tersebut dianggap sah dan mendatangkan keberkahan,
maka harus dipenuhi seluruh persyaratan dan rukun-rukunnya. Salah satu syarat
krusial yang ditetapkan islam berkaitan dengan objek barang, yaitu barang tersebut
harus suci, memiliki manfaat, dimiliki penuh oleh penjual, dapat diserahkan, serta
diketahui keadaannya secara jelas. Apabila kondisi barang tidak diketahui dengan
pasti (mengandung ketidakjelasan), maka jual beli tersebut dapat menjadi batal
karena tidak sesuai dengan kehendak syara’. Oleh karena itu, prinsip-prinsip

syariah ini harus tetap menjadi koridor utama agar keadilan ekonomi tetap terjaga,

9 Nazar Bakri, Problematika Pelaksanaan Figh Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1994). h. 17



terutama dalam menghadapi berbagai fenomena transaksi modern yang semakin
kompleks saat ini.

Seiring berjalannya waktu, kemajuan sarana transportasi telah menjangkau
hingga pelosok daerah, termasuk di Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten
Mandailing Natal. Tingginya kebutuhan masyarakat akan mobilitas yang praktis
dan ekonomis menjadikan sepeda motor sebagai sarana transportasi utama saat ini.
Hal tersebut berdampak pada pentingnya aspek perawatan kendaraan demi
menjamin keamanan dan kenyamanan saaat berkendara. Mengingat Sparepart
sepeda motor memiliki masa pakai dan batas kelayakan tertentu, maka aktivitas
penggantian komponen seperti ban, kampas rem dan Sparepart lainnya menjadi
kebutuhan rutin bagi pemilik kendaraan.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan ada 6 bengkel yang ada di
Kecamatan Puncak Sorik Marapi diantaranya: 1 bengkel di desa Hutabaringin Julu,
1 bengkel di desa Hutatinggi, 2 bengkel di desa Hutalombang, 1 bengkel yang ada
di Sibanggor Tonga dan 1 bengkel di desa Sibanggor Jae.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, praktek servis sepeda motor
di bengkel yang ada di kecamatan Puncak Sorik Marapi, bekas Sparepart yang
sudah diganti seperti ban bekas akan dikumpulkan oleh pekerja bengkel untuk
dijual kembali kepada orang yang memiliki anggaran terbatas dan tidak mampu
untuk membeli yang baru, atau bahkan dijual kembali kepada pengepul ban bekas
untuk diukir ulang atau bahkan dilapisi karet baru agar bisa digunakan atau bahkan

dijual kembali.



Selanjutnya, seperti contoh Shockbreaker bekas yang di tinggalkan konsumen
di bengkel itu akan di kumpulkan oleh pekerja bengkel lalu kemudian dijual kepada
orang lain yang membutuhkan Shockbreker bekas yang tidak mampu membeli yang
baru, atau bahkan dijual kepada bengkel spesialis servis Shockbreker yang nantinya
akan diolah kembali dengan cara diganti oli hidrolik nya, atau hanya di cat agar
terlihat seperti baru lagi. Dan Sparepart bekas yang berwujud logam atau besi akan
dikumpulkan dan dijual kembali ke pengepul barang bekas atau ke tukang loak.

Kemudian semua contoh yang penulis uraikan tadi akan dijual dan di
manfaatkan kembali untuk menambah uang masuk untuk bengkel, tanpa adanya
akad yang jelas dari konsumen ke pihak bengkel terhadap status semua Sparepart
bekas tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Ansori, seorang
pelanggan jasa servis sepeda motor, ditemukan bahwa pada saat melakukan
penggantian ban di salah satu bengkel yang berlokasi di Kecamatan Puncak Sorik
Marapi, pekerja bengkel langsung mengambil dan menyimpan ban bekas miliknya
ke dalanm gudang tanpa persetujuan terlebih dahulu. Padahal, Bapak Ansori masih
berniat memanfaatkan ban tersebut sebagai cadangan untuk mengantisipasi
kerusakan ban mendadak di saat kondisi finansial terbatas.°

Tindakan pihak bengkel yang secara sepihak menguasai barang pelanggan
tanpa adanya akad atau informasi di awal merupkan merupakan fenomena yang

krusial dalam perspektif muamalah. Dalam hukum Islam, setiap perpindahan

10 Hasil wawancara Bapak Ansari, (Konsumen) wawancara tanggal 24 Februari 2026, Pukul
15.00 WIB



kepemilikan atau pemanfaatan barang milik orang lain harus didasarkan pada
prinsip kerelaan (antaradin) dan kejelasan (transparansi), agar tidak terjadi unsur
kezaliman yang merugikan salah satu pihak.

Ketidakjelasan mengenai status Sparepart bekas ini seringkali di anggap
sebagai hal sepele oleh sebagian pelaku usaha bengkel, namun secara hukum hal
ini memicu terjadi ketidakjelasan mengenai hak kepemilikannya. Apabila barang
yang seharusnya masih bernilai guna bagi pemiliknya diambil alih tanpa izin untuk
kemudian diperjualbbelikan atau dimanfaatkan oleh pihak bengkel.

Meskipun hukum Islam sudah menetapkan ketentuan yang jelas mengenai
hak kepemilikan suatu barang, namun praktik pengambilan Sparepart bekas oleh
pihak bengkel menurut pandangan Hukum Ekonomi Syariah masih memerlukan
kajian yang lebih mendalam. Dalam hal ini, penulis ingin mengkaji permasalahan
dengan persoalan tersebut untuk menjadikan suatu permasalahan yang disusun
dalam Skripsi dengan judul “Amnalisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Penjualan Sparepart Motor Bekas Di Kecamatan Puncak Sorik Marapi”

B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penjualan Sparepart motor bekas di Kecamatan Puncak Sorik

Marapi?

2. Bagaimana Analisis Hukum Ekonomi Syariah terhadap penjualan Sparepart

motor bekas di Kecamatan Puncak Sorik Marapi?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya maka
tujuan penelitian ini di antaranya:
1. Untuk mengetahui praktik penjualan Sparepart motor bekas di bengkel
2. Untuk memahami pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap penjualan
Sparepart motor bekas di bengkel.
D. Manfaat penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak signifikan dalam
pengembangan ilmu Hukum Ekonomi Syariah, khususnya dalam konteks transaksi
jual beli barang bekas, khususnya Sparepart motor bekas di bengkel. Hasil
penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan dan menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya.

Penelitian ini juga dapat digunakan untuk menguji dan mengembangkan
teori-teori yang ada terkait hukum jual beli dalam Islam, serta mengaplikasikan nya
dalam konteks modern seperti penjualan bekas Sparepart motor bekas.

2. Secara Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan pedoman praktis bagi pemilik bengkel
dan pelaku usaha terkait dalam menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Dengan demikian, dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen dan daya saing usaha.
b. Penelitian ini juga dapat memberikan kesadaran kepada pemilik bengkel

tentang hak dan kewajiaban mereka dalam transaksi penjualan Sparepart
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bekas, sehingga dapat melindungi mereka dari prakik yang tidak sesuai

dengan syariah.
E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah merupakan kajian yang didalami atas
pembahasan suatu topik yang sudah di teliti oleh peneliti sebelumnya. Dan disini
akan dijelaskan beberapa penelitian ilmiah yang mempunyai keterkaitan namun
dengan fokus yang berbeda dengan penelitian ini sebagai berikut :

1. Skripsi oleh Nur Mawaddah NST mahasiswa STAIN Mandailing Natal
dengan judul “Analisis Maqasyid Syariah Terhdap Jual Beli Barang
Rongsokan Studi Kasus Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing
Natal: ”. Yang dimana penelitian tersebut menggunakan metode pendekatan
kualitatif dan sifat penelitiannya deskriptif. Fokus permasalahan dalam
skripsi tersebut adalah penerpan Magasid Syariah dalam jual beli barang
rongsokan mencakup perlindungan terhadap lima tujuan utama syariah yaitu:
Agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Sedangkan penelitian ini berfokus
pada bagaimana analisis Penerapan Magasid Syariah dalam praktik jual beli
barang rongsokan.!

Perbedaan antara penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah pada objek kajiannya, penelitian tersebut membahas tentang
barang rongsokan secara umum, sedangkan penelitian yang penulis lakukan

secara spesifik mengkaji penjualan Sparepart motor bekas. Perbedaan

UNur Mawaddah NST, Analisis Magasid Syariah Terhdap Jual Beli Barang Rongsokan
Studi Kasus Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. (Skripsi Stain Mandailing
Natal 2025)
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selanjutnya, penelitian ini menggunakan pendekatan Analisis Magasyid
Syariah untuk melihat perlindungan terhadap lima tujuan utama syariat,
sementara penelitian yang penulis lakukan adalah menitikberatkan pada
Analisis Hukun Ekonomi Syariah, khususnya terkait aspek kepemilikan dan
akad dalam praktik di bengkel. Perbedaan selanjutnya adalah lokasi
penelitian, penelitian yang penulis dilakukan di Kecamatan Puncak Sorik
Marapi, yang memiliki karakteristik lapangan yang berbeda dengan lokasi
pada penelitian sebelumnya.

. Skripsi Misran mahasiswa STAIN Mandailing Natal dengan judul “Tinjauan
Hukun Islam Terhadap Hak Kepemilikan Oli Bekas Konsumen Studi Kasus
Bengkel Servis Motor se Kotanopan”. Yang dimana penelitian tersebut
menggunakan metode penelitian lapangan dengan mengggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Fokus permasalahan pada penelitian
ini adalah untuk mengetahui hukum Islam terrhadap kepemilikan oli bekas
pada jasa servis ganti oli pada bengkel di Kecamatan Kotanopan yang dimana
oli bekas mmilik konsumen di ambil pemilik atau pekerja bengkel tanpa akad
atau tanpa meminta izin terlebih dahulu kepada konsumen.*?

Perbedaan antara penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah pada objek kajiannya, penelitian terdahulu ini hanya berfokus
secara khusus pada oli bekas, sedangkan penelitian yang penulis lakukan

mencakup persoalan penjualan Sprepart motor bekas secara umum seperti

2Misran, Tinjauan Hukun Islam Terhadap Hak Kepemilikan Oli Bekas Konsumen Studi
Kasus Bengkel Servis Motor se Kotanopan. (Skripsi Stain Mandailing natal 2022)
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ban, kampas rem, aki, shockbreker dan komponen lainnya. Perbedaan
selanjutnya, secara teknis Sprepart motor bekas seringkali masih memiliki
nilai guna dan fisik yang lebih besar bagi pelanggan dibandingkan oli bekas,
sehingga potensi kerugian konsumen dalam hal kepemilikan menjadi lebih
signifikan. Selain itu, penelitian yang penulis lakukan menggunakan
pendekatan Analisis Hukun Ekonomi Syariah dengan lokasi di Kecamatan
Puncak Sorik Marapi, sementara penelitian terdahulu ini berlokasi di
Kecamatan Kotanopan dengan pendekatan Tinjauan Hukun Islam.

3. Skripsi Nur Haida dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Harga
Barang Bekas di Desa Purba Baru Kecamatan Panyabungan ”. Penelitian
tersebut menggunakan penelitian kualiitatif yang bersifat deskriptif. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek jual beli barang bekas dan
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek penetapan harga barang
bekas di desa Purba Baru.™

Perbedaan antara penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah penelitian terdahulu ini berfokus pada mekanisme penetapan
harga bekas agar sesuai dengan syariat Islam, sedangkan penelitian yang
penulis lakukan berfokus pada aspek hak kepemilikan dan akad pada
Sprepart motor bekas yang seringkali dikuasai sepihak oleh pihak bengkel.

Selain itu, objek pada penelitian sebelumnya bersifat umum di lingkungan

13Nur Haida, Tinjauan Hukum lIslam Terhadap Harga Barang Bekas di Desa Purba Baru
Kecamatan Panyabungan. (Skripsi Stain Mandailing Natal 2020)
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pedesaan, sementara penelitian yang penulis lakukan ini lebih spesifik pada

barang sisa hasil jasa servis motor di Kecamatan Puncak Sorik Marapi.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dan memperoleh gambaran penulisan

Skripsi secara keseluruhan, maka peneliti akan memaparkan sistematika penulisan

skripsi ini sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

BAB III:

BAB IV:

Pendahuluan

Merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan peneliti, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu, dan di akhiri dengan sistematika penulisan Skripsi.
Kajian Teori

Merupakan kajian teori untuk memperkuat teori yang membahas
tentang jual beli Sparepat motor bekas di bengkel, dan dampak negatif
dari gharar atau ketidakjelasan Sparepart motor bekas yang dijual.
Metode Penelitian

Merupakan pembahasan tentang metode penelitian dari Skripsi ini,
yaitu membahas tentang jenis penelitian, sifat penelitian, pendekatan
penelitian, jenis sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis
data.

Analisis Data

Merupakan bab yang membahas hasil analisis data selama penelitian
tentang Penjualan bekas Sparepart motor di bengkel di Kecamatan

Puncak Sorik Marapi.



BAB V:
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Kesimpulan
Merupakan bab yang membahas tentang kesimpulan dan saran dari

peneitian Skripsi ini.



